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ABSTRACT

This research aims to determine the responses of oil palm seedlings (Elaeis
guineensis Jacq.) those grow better with foliar fertilizer and gibberellins. This
study was a 3 x 3 factorial experiment arranged in completely randomized design
(CRD), consists of two factors and three replications. The first factor is the
concentration of foliar fertilizer (D), which consists of three levels ie dO = without
foliar fertilizer (O ppm), d1 = 1.500 ppm concentration of foliar fertilizer and
foliar fertilizers d2 = concentration of 3.000 ppm. The second factor is the
concentration of gibberellins (G) which consists of three levels ie g0 = without
giberelin (0 ppm), g1 = giberelin concentration of 5.000 ppm and g2 = giberelin
concentration of 10.000 ppm. Data were statistically analyzed using analysis of
variance and orthogonal contrast test at the 5 % level. Parameters those observed
were seedling height, number of leaf midrib, stump diameter, root mass, root to
shoot ratio, seedling dry weight and seedling quality index. The results showed
that there was no interaction effect of foliar fertilizer with gibberellins on growth
component of oil palm seedlings on variables: height, number of leaf midrib,
stump diameter, root volume, ratio canopy root, seedling dry weight and seedling
quality index. Gibberellins treatment increases the height of oil palm seedlings,
compared with those not given giberelin while leaf fertilizer treatment did not
increase the height of the plant. Seedlings were given giberelin concentration of
10.000 ppm can improve seedling height reached 91,30cm.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis non kelapa sawit menjadi perkebunan

guineensis Jacq.) merupakan tanaman
industri penghasil minyak goreng,
minyak industri, maupun bahan bakar
biodiesel yang banyak memberikan
keuntungan besar bagi masyarakat
dan pemerintah, sehingga pemerintah
telah  banyak memberikan izin
konversi hutan dan perkebunan lama

kelapa sawit.

Riau merupakan provinsi
dengan perkebunan kelapa sawit
terluas di Indonesia. Menurut Badan
Pusat Statistik Provinsi Riau (2015)
luas areal perkebunan kelapa sawit di
Provinsi Riau mencapai 2.424.545 ha
dengan total produksi mencapai
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7.841.947 ton. Peningkatan luas areal
perkebunan  kelapa  sawit ini
menunjukkan bahwa potensi
budidaya kelapa sawit di Riau sangat
tinggi.

Masalah utama yang dihadapi
oleh pengusaha atau petani dalam
budidaya kelapa sawit adalah
ketersediaan bibit berkualitas. Upaya
untuk meningkatkan bibit kelapa
sawit yang berkualitas adalah dengan
memperhatikan kondisi bibit, karena
bibit merupakan bahan tanaman yang
berpengaruh terhadap pencapaian
hasil produksi tanaman pada masa
selanjutnya (Sutanto dkk., 2003).

Bibit kelapa sawit yang
diproduksi oleh masyarakat atau
lembaga pembibitan sebahagian besar
sering tidak memenuhi standar mutu.
Bibit kelapa sawit bermutu umumnya
berpedoman pada standar mutu
pertumbuhan bibit menurut Pusat

Penelitian Kelapa Sawit Marihat
(2000).

Pertumbuhan  bibit kelapa
sawit  yang kurang optimal

disebabkan karena kurangnya unsur
hara bagi bibit. Upaya yang dapat
dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara bagi bibit
kelapa  sawit adalah  dengan
pemberian pupuk daun. Ada satu
kelebihan yang paling penting dari
pemupukan melalui daun, yakni
penyerapan hara yang diberikan
berjalan lebih cepat dibandingkan
dengan pemberian melalui akar
tanaman.

Pertumbuhan dan
perkembangan bibit selain melalui
pemberian pupuk daun, juga dapat
dipacu dengan pemberian  zat
pengatur tumbuh. Giberelin
merupakan salah satu hormon tumbuh
yang dapat mempercepat

aplikasi giberelin sebagai zat pengatur
tumbuh tanaman sangat ditentukan
oleh  jenis  tanaman, varietas,
konsentrasi, dosis yang digunakan,
metode  dan  waktu  aplikasi
selanjutnya Abidin (1990)
menyatakan bahwa giberelin sangat
berpengaruh  diantaranya  dalam
meningkatkan tinggi tanaman,
pembungaan, aktivitas kambium serta
mendukung pembentukan RNA baru
serta sintesis protein.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan bibit kelapa sawit
(Elaeis  guineensis Jacg.) yang
pertumbuhannya lebih baik dengan
pemberian pupuk daun dan giberelin.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah
dilaksanakan di  lahan  Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Riau di  Kampus
Binawidya Km 125 Kelurahan
Simpang Baru Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru. Penelitian telah
dilaksanakan selama 4 bulan, dimulai
pada bulan September 2016 dan
berakhir pada bulan Januari 2017.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit kelapa
sawit umur 5 bulan hasil persilangan
Dura x Pisifera varietas Topaz AA1,
Giberelin (GA3), pupuk daun Grow
More 32-10-10 dan Carbaryl 85% .

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, jangka
sorong, meteran, parang, timbangan
digital, gelas ukur, selang air, sprayer,
oven, plastik, gunting, amplop,
kamera dan alat tulis.

Penelitian ini dilakukan dalam
bentuk percobaan yang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial 3 x 3 yang diulang 3 kali dan
setiap satuan percobaan terdiri dari 2

pertumbuhan bagian-bagian tanaman. tanaman. Faktor pertama adalah
Menurut Lakitan (1996), keberhasilan
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konsentrasi pupuk daun (D), yang

terdiri dari:

do : Tanpa pupuk daun (0 ppm)

d; : Pupuk daun konsentrasi 1.500
ppm

d> : Pupuk daun konsentrasi 3.000
ppm.

Faktor kedua adalah konsentrasi

giberelin (G), yang terdiri dari:

Jo : Tanpa giberelin (0 ppm)

01 : Giberelin konsentrasi 5.000 ppm

02 : Giberelin konsentrasi 10.000 ppm

Data yang diperoleh dianalisis

secara statistik menggunakan analisis

ragam. Hasil yang diperoleh dari

analisis ragam yang nyata dilanjutkan

dengan uji kontras orthogonal pada

taraf 5%. Parameter yang diamati

adalah tinggi bibit, jumlah pelepah

daun, diameter bonggol, volume akar,
ratio tajuk akar, berat kering bibit dan
indeks mutu bibit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Bibit

Hasil sidik ragam pada pengamatan
tinggi bibit kelapa sawit menunjukkan
bahwa interaksi antara pupuk daun
dengan giberelin serta faktor tunggal
konsentrasi pupuk daun berpengaruh
tidak nyata, sedangkan faktor tunggal
konsentrasi  giberelin  berpengaruh
nyata terhadap tinggi bibit kelapa
sawit (Lampiran 3.1). Tinggi bibit
kelapa sawit yang diberi beberapa

konsentrasi giberelin disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi bibit kelapa sawit (cm) yang diberi beberapa konsentrasi giberelin

Konsentrasi Giberelin (ppm)

Tinggi Bibit (cm)

0
5.000
10.000

57,68 a
72,03 b (a)
91,30 b (b)

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tanpa
tanda kurung (komponen kontras 1) atau dalam kurung (komponen kontras II)
berbeda tidak nyata menurut uji kontras Orthogonal pada taraf 5%

Tabel 1 menunjukkan bibit
kelapa sawit yang diberi giberelin
lebih tinggi dibandingkan dengan
bibit kelapa sawit yang tidak diberi
giberelin, dan bibit kelapa sawit yang
diberi giberelin konsentrasi 10.000
ppm lebih tinggi dibandingkan
dengan bibit kelapa sawit yang diberi
giberelin konsentrasi 5.000 ppm. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi  giberelin  mempunyai
peranan  yang besar terhadap
peningkatan tinggi bibit. Pengaruh

giberelin  terhadap  perpanjangan
batang tanaman sangat dominan
dengan memacu aktivitas

perpanjangan sel. Ketika pucuk apikal
menjadi aktif karena giberelin, titik
tumbuh akan memacu aleuron

mensintesis enzim a-amilase, maltase,
dan enzim pemecah protein, sehingga
terjadi pemanjangan dan pembelahan
sel yang menyebabkan tanaman
tumbuh tinggi. Menurut Lakitan
(1996) dalam  mekanisme  aksi
giberelin, pembelahan sel dirangsang
pada sel-sel meristematik pada posisi
basal dimana sel-sel korteks dan
empulur  berkembang.  Giberelin
memacu pembelahan sel, sehingga
terjadi pertambahan jumlah sel yang
menyebabkan pertumbuhan tinggi
bibit lebih pesat karena masing-
masing sel hasil pembelahan akan
tumbuh. Bila dilihat pertumbuhan
bibit, terlihat bahwa pengaruh
giberelin telah terlihat sejak awal
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Gambar 10. Grafik tinggi bibit kelapa sawit yang diberi giberelin

Berdasarkan Gambar 10.
terlihat bahwa tinggi bibit kelapa
sawit dipengaruhi oleh konsentrasi
giberelin. Semakin tinggi konsentrasi
giberelin yang diberikan semakin
tinggi pertumbuhan bibit, hal ini
sesuai pendapat Sumiati dan Sumarni
(2006), peran  giberelin  juga

ditentukan oleh konsentrasi.
Peningkatan tinggi bibit berkaitan
dengan  penambahan  kandungan

hormon di sekitar sel-sel meristem
pucuk  sehingga  tinggi  bibit
bertambah. Giberelin dapat
menghilangkan ~ zat  penghambat
pertumbuhan  dan  mengaktifkan
enzim, sehingga  meningkatkan
aktifitas metabolisme. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kusumo (1984)
yang menyatakan bahwa pengaruh

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bibit kelapa
sawit ~ yang  diberi  giberelin
konsentrasi 10.000 ppm mempunyai
tinggi 91,30 cm dan memenuhi
standar mutu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sihombing (2013), tinggi
bibit kelapa sawit umur 9 bulan
adalah 88,3 cm.

Jumlah Pelepah Daun

Hasil sidik ragam terhadap
pengamatan jumlah pelepah daun
bibit kelapa sawit menunjukkan
bahwa interaksi antara pupuk daun
dengan giberelin serta faktor tunggal
konsentrasi pupuk daun dan faktor
tunggal konsentrasi giberelin
berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah pelepah daun bibit kelapa

giberelin  terhadap perpanjangan sawit (Lampiran 3.2). Jumlah pelepah
batang tanaman sangat dominan yaitu - ) o
d D daun bibit kelapa sawit yang diberi
engan memacu aktivitas K d q berelin disaiik
erpanjangan sel pupuk daun dan giberelin disajikan
P ' pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah pelepah daun bibit kelapa sawit (helai) yang diberi pupuk daun

dan giberelin
Konsentrasi Pupuk Daun Konsentrasi Giberelin (ppm) Rerata
(ppm) 0 5.000 10.000
0 14,00 12,67 13,00 13,22
1.500 13,33 13,00 12,67 13,00
3.000 13,67 13,00 11,67 12,78
Rerata 13,67 12,89 12,45

Tabel 2 menunjukkan bahwa
jumlah pelepah daun bibit kelapa
sawit pada hasil penelitian ini
berkisar 11,67 sampai dengan 14,00
helai. Jumlah pelepah daun ini tidak
terlalu berbeda dengan standar jumlah
pelepah daun bibit kelapa sawit
menurut Sihombing (2013) yaitu 13,5
helai seperti yang ditunjukkan pada
Lampiran 2. Kondisi ini diduga
karena pertambahan jumlah daun
lebih  dominan dikendalikan oleh
faktor genetik sehingga faktor
pemberian konsentrasi pupuk daun

16
14
12

Jumlah Pelepah daun (helai)

dan pemberian konsentrasi giberelin
serta interaksi keduanya tidak terlalu
berpengaruh. Hal ini sesuai dengan
pendapat Martoyo (2001) bahwa
respon pupuk terhadap pertambahan
jumlah daun pada umumnya kurang
memberikan gambaran yang jelas
karena pertambahan daun erat
hubungannya dengan unsur tanaman
dan mempunyai hubungan erat
dengan  faktor genetik.  Grafik
pertumbuhan jumlah pelepah daun
bibit kelapa sawit selama penelitian
ditunjukkan  pada Gambar 11
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Keterangan : DO : Pupuk daun (0 ppm)
D1 : Pupuk daun (1.500 ppm)
D2 : Pupuk daun (3.000 ppm)

GO : Giberelin (0 ppm)
G1 : Giberelin (5.000 ppm)
G2 : Giberelin (10.000 ppm)

Gambar 11. Grafik pertumbuhan jumlah pelepah daun bibit kelapa sawit yang
diberi pupuk daun dan giberelin
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Berdasarkan Gambar 11.
terlihat bahwa pertumbuhan jumlah
pelepah daun bibit kelapa sawit relatif
sama sejak awal hingga akhir
penelitian baik diberi pupuk daun
atau giberelin. Kondisi ini diduga
karena pertambahan jumlah daun
lebih  dominan dikendalikan oleh
faktor genetik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Gardner dkk. (1991) bahwa
jumlah dan ukuran daun cenderung
dipengaruhi oleh faktor genetik.
Pemberian pupuk daun dengan
konsentrasi terlalu tinggi juga akan
menyebabkan rusaknya bagian daun
dan pada akhirnya akan mengganggu
pertumbuhan  tanaman.  Menurut
Prawiranata dkk. (1981) giberelin
hanya meningkatkan pertumbuhan sel

di bawah meristem batang, namun
pengaruh dari kegiatan fisiologis
tanaman untuk pertumbuhan tetap
berjalan terutama terhadap tinggi dan
jumlah daun.

Diameter Bonggol

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi antara
pupuk daun dengan giberelin, faktor
tunggal konsentrasi pupuk daun dan
faktor tunggal konsentrasi giberelin
berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter bonggol bibit kelapa sawit
(Lampiran 3.3). Diameter bonggol
bibit kelapa sawit yang diberi pupuk
daun dan giberelin disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Diameter bonggol bibit kelapa sawit (cm) yang diberi pupuk daun dan

giberelin
Konsentrasi Pupuk Daun Konsentrasi Giberelin (ppm) Rerata
(ppm) 0 5.000 10.000
0 3,56 3,48 3,77 3,60
1.500 4,02 3,74 3,91 3,89
3.000 4,12 4,04 3,71 3,96
Rerata 3,90 3,75 3,80

Tabel 3 menunjukkan bahwa
diameter bonggol bibit kelapa sawit
tidak dipengaruhi oleh konsentrasi
pupuk daun dan konsentrasi giberelin.
Diameter bonggol bibit kelapa sawit
pada penelitian ini berkisar antara
3,48 cm sampai 4,12 cm. Ukuran
diameter  bonggol ini  belum
memenuhi standar diameter bonggol
bibit kelapa sawit menurut Sihombing
(2013) yaitu 4,5 cm seperti yang
ditunjukkan pada Lampiran 2. Hal ini
diduga akibat peran dari giberelin.
Giberelin  telah memacu aktivitas
pertambahan tinggi bibit seperti
ditunjukkan pada Tabel 1. Kondisi ini
menggambarkan  bahwa giberelin

lebih  merangsang pucuk apikal
batang, sehingga proses pemanjangan
dan pembelahan sel lebih mengarah
pada pertumbuhan ke atas dari pada
ke samping. Ini dibenarkan oleh Khan
dkk. (2006) bahwa giberelin mampu
merangsang pemanjangan ruas-ruas
batang melalui pembelahan dan
pembesaran sel batang sehingga
mampu meningkatkan tinggi dan
pada tanaman dikotil bahkan dapat
menambah jumlah cabang primer.
Semakin tinggi pemberian
konsentrasi giberelin, semakin
meningkatkan tinggi bibit kelapa
sawit, namun perkembangan diameter
bonggol menjadi terhambat. Grafik

1. Mahasiswa Fakultas Pertanian, Universitas Riau 6
2. Dosen Fakultas Pertanian, Universitas Riau
JOM Faperta UR Vol. 4 No. 1 Februari 2017



pertumbuhan diameter bonggol bibit

ditunjukkan  pada Gambar 12.

kelapa sawit selama penelitian
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Keterangan : DO : Pupuk daun (0 ppm)
D1 : Pupuk daun (1.500 ppm)
D2 : Pupuk daun (3.000 ppm)

GO : Giberelin (0 ppm)
G1 : Giberelin (5.000 ppm)
G2 : Giberelin (10.000 ppm)

Gambar 12. Grafik pertumbuhan diameter bonggol bibit kelapa sawit yang diberi

pupuk daun dan giberelin

Berdasarkan Gambar 12.
menunjukkan bahwa pertumbuhan
diameter bonggol bibit yang diberi
pupuk daun dan giberelin relatif tidak
berpengaruh tetapi pada pemberian
pupuk daun konsentrasi 0 ppm dan
giberelin konsentrasi 10.000 ppm
memberikan pengaruh pada bibit
umur 20 minggu sampai umur 62
minggu. Diperkirakan tidak
terlihatnya pengaruh pupuk daun dan
giberelin pada diameter bonggol bibit
kelapa sawit yang diteliti, karena
perkembangan sel di dalam bonggol
bibit dominan dipengaruhi oleh faktor
genetik. Menurut Nyakpa dkk. (1988)
faktor-faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan tanaman adalah faktor
genetik dan faktor lingkungan.

Volume Akar

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi antara
pupuk daun dengan giberelin serta
faktor tunggal konsentrasi pupuk
daun dan faktor tunggal konsentrasi
giberelin berpengaruh tidak nyata
terhadap volume akar bibit kelapa
sawit (Lampiran 3.4). Volume akar
bibit kelapa sawit yang diberi pupuk
daun dan giberelin disajikan pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Volume akar bibit kelapa sawit (ml) yang diberi pupuk daun dan

giberelin
Konsentrasi Pupuk Daun Konsentrasi Giberelin (ppm) Rerata
(ppm) 0 5.000 10.000
0 31,07 43,60 40,93 38,53
1.500 39,07 39,53 37,73 38,78
3.000 28,67 39,47 33,13 33,76
Rerata 32,94 40,87 37,26

Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian konsentrasi pupuk daun
dan konsentrasi giberelin relatif tidak
berpengaruh terhadap volume akar
bibit. Kondisi ini diduga karena
konsentrasi  pupuk  daun  dan
konsentrasi giberelin yang diberikan
tidak tepat. Hal ini sesuai dengan
pendapat Setyamidjaja (1992)
menyatakan bahwa pemberian unsur
hara harus memperhatikan tingkat
konsentrasi yang diberikan, jika
terlalu tinggi akan menghambat
pertumbuhan bahkan dapat meracun
tanaman, jika terlalu sedikit tidak
memberikan efek yang nyata terhadap
pertumbuhan tanaman.

Volume akar bibit kelapa
sawit pada penelitian ini berkisar
antara 28,67 ml sampai 43,60 ml. Hal

ini diduga karena  pemberian
konsentrasi  pupuk  daun  dan
konsentrasi giberelin tidak tepat

sehingga tidak mampu mensuplai
hara untuk pertumbuhan volume akar
tanaman bibit kelapa sawit. Menurut
Nyakpa dkk. (1988) menyatakan
bahwa pemberian unsur hara yang
tepat dapat menstibulir pertumbuhan
dan perkembangan akar tanaman
terutama volume akar. Ketersediaan
hara akan sangat mempengaruhi
proses fotosintesis dan pembentukan
jaringan tajuk dan akar.

Pupuk daun mengandung
unsur hara makro diantaranya N, P,
K. Unsur N berperan dalam
mensintesa  karbohidrat  menjadi
protein dan protoplasma (melalui

mekanisme respirasi) yang berperan
dalam pembentukan jaringan
vegetatif tanaman seperti akar, unsur
P berperan dalam pembentukan
sistem perakaran yang baik, unsur K
yang berada pada ujung akar
meransang proses pemanjangan akar.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Lakitan (2001), unsur N berperan
merangsang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan, berfungsi untuk
sintesa asam amino dan protein dalam
tanaman dan mempercepat
pertumbuhan tanaman terutama organ
vegetatif dan perakaran. Nyapka dkk.
(1988) menyatakan bahwa unsur P
dapat mendorong pertumbuhan akar
bila berada dalam keadaan yang
cukup seimbang dengan unsur
lainnya. Menurut Lingga (2000),
unsur K berguna dalam proses
pertumbuhan akar yang guna untuk
suplai fotosintat dari daun. Hasil
fotosintesis ini dipergunakan untuk
memperluas zona perkembangan akar
dan akan memacu pertumbuhan akar
baru.

Ratio Tajuk Akar

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi antara
pupuk daun dengan giberelin serta
faktor tunggal konsentrasi pupuk
daun dan faktor tunggal konsentrasi
giberelin berpengaruh tidak nyata
terhadap ratio tajuk akar bibit kelapa
sawit (Lampiran 3.5). Ratio tajuk akar
bibit kelapa sawit yang diberi pupuk
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daun dan giberelin disajikan pada

Tabel 5.

Tabel 5. Ratio tajuk akar bibit kelapa sawit yang diberi pupuk daun dan giberelin

Konsentrasi Pupuk Daun Konsentrasi Giberelin (ppm) Rerata
(ppm) 0 5.000 10.000
0 5,55 5,70 5,29 5,51
1.500 3,77 3,65 5,43 4,28
3.000 2,86 4,19 5,37 4,14
Rerata 4,06 4,51 5,36
Tabel 5 menunjukkan bahwa diameter bonggol mengakibatkan

pemberian konsentrasi pupuk daun
dan konsentrasi  giberelin  tidak
berpengaruh terhadap ratio tajuk akar
bibit. Kondisi ini diduga karena
konsentrasi  pupuk  daun  dan
konsentrasi giberelin yang diberikan
tidak tepat sehingga tidak mampu
mensuplai hara untuk pertumbuhan
rasio tajuk akar. Menurut
Setyamidjaja  (1986) menyatakan
bahwa pemberian unsur hara harus
memperhatikan tingkat konsentrasi
yang diberikan,  jika  terlalu
banyak/tinggi akan  menghambat
pertumbuhan bahkan dapat meracun
tanaman, jika terlalu sedikit tidak
memberikan efek yang nyata terhadap
pertumbuhan  tanaman.  Menurut
Sarief (1986), ketersediaan unsur hara
yang diserap oleh tanaman
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman
sehingga berat tajuk meningkat.

Ratio tajuk akar bibit kelapa
sawit yang diberi pupuk daun dan
giberelin pada penelitian ini berkisar
antara 2,86 sampai 5,70. Hal ini
menggambarkan bahwa laju
pertumbuhan tajuk atau akar tidak
dipengaruhi oleh pemberian
konsentrasi pupuk daun dan giberelin.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ratio
tajuk akar dikendalikan oleh faktor
genetik. Pertumbuhan bibit semakin
tinggi akibat pemberian konsentrasi
giberelin yang semakin tinggi, tetapi
dengan berkurangnya perkembangan

bobot tajuk secara keseluruhan tidak
bertambah, sehingga rasio tajuk akar
juga tidak bertambah pada semua
perlakuan.

Ratio tajuk akar merupakan
faktor penting dalam pertumbuhan
tanaman yang mencerminkan
kemampuan dalam penyerapan unsur
hara serta proses metabolisme yang
terjadi pada tanaman. Menurut
Gardner dkk. (1991), perbandingan
tajuk akar mempunyai pengertian
bahwa pertumbuhan bagian satu
diikuti dengan pertumbuhan bagian
tanaman lainnya dimana bobot tajuk
meningkat secara linier mengikuti
peningkatan akar berkaitan dengan
jumlah daun, dimana semakin tinggi
tanaman semakin banyak daun yang
terbentuk. Hasil berat kering tajuk
akar menunjukkan penyerapan unsur
hara oleh akar ditranslokasikan ke
tajuk tanaman.

Berat Kering Bibit

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi antara
pupuk daun dengan giberelin serta
faktor tunggal konsentrasi pupuk
daun dan faktor tunggal konsentrasi
giberelin berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering bibit kelapa
sawit (Lampiran 3.6). Berat kering
bibit kelapa sawit yang diberi pupuk
daun dan giberelin disajikan pada
Tabel 6.
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Tabel 6. Berat kering bibit kelapa sawit (g) yang diberi pupuk daun dan giberelin

Konsentrasi Pupuk Daun Konsentrasi Giberelin (ppm) Rerata
(ppm) 0 5.000 10.000
0 89,18 122,65 111,43 107,75
1.500 80,39 76,21 89,11 81,90
3.000 76,17 88,87 104,37 89,90
Rerata 81,91 95,91 101,64
Tabel 6 menunjukkan bahwa Menurut Heddy (2001),

pemberian konsentrasi pupuk daun
dan konsentrasi giberelin tidak
berpengaruh terhadap berat kering
bibit kelapa sawit. Kondisi ini diduga
karena konsentrasi pupuk daun dan
konsentrasi giberelin yang diberikan
tidak tepat sehingga tidak mampu
menambah kebutuhan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. Menurut
Jumin (1992) bahwa unsur hara yang
berperan dalam berat kering bibit
salah satunya adalah kalium vyaitu
sebagai  aktivator enzim dalam
pembentukan  karbohidrat  yang
berpengaruh terhadap berat kering
tanaman, produksi berat kering
tanaman merupakan proses
penumpukan asimilat melalui proses
fotosintesis.

Berat kering bibit kelapa
sawit yang diberi pupuk daun dan
giberelin pada penelitian ini berkisar
antara 76,17 sampai 122,65 g. Hal ini
menggambarkan bahwa
perkembangan berat kering bibit tidak
dipengaruhi oleh pemberian
konsentrasi pupuk daun dan giberelin.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
perkembangan berat kering bibit
dikendalikan oleh faktor genetik.
Pertumbuhan bibit semakin tinggi
akibat pemberian konsentrasi
giberelin yang semakin tinggi, tetapi
dengan berkurangnya perkembangan

berat kering bibit merupakan hasil
pertumbuhan  protoplasma karena
bertambahnya ukuran dan jumlah sel,
sedangkan Nyakpa dkk. (1988)
mengatakan  bahwa  peningkatan
klorofil akan meningkatkan aktifitas
fotosintesis  yang  menghasilkan
asimilat lebih banyak sehingga
meningkatkan berat kering tanaman.

Menurut Fried dan Hademenos
(2000), berat kering tanaman
menunjukkan tingkat efisiensi

metabolisme dari tanaman tersebut.
Akumulasi bahan kering digunakan
sebagai indikator ukuran
pertumbuhan yang mencerminkan
kemampuan tanaman dalam mengikat
energi cahaya matahari pada proses
fotosintesis. Berat kering bibit erat
kaitannya dengan tiga proses yaitu
proses penumpukan asimilat melalui
fotosintesis,  penurunan  asimilat
melalui  proses  respirasi  dan
penurunan asimilat akibat akumulasi
ke bagian penyimpanan.
Ditambahkan oleh Prawiranata dan
Tjondronegoro (1995), berat kering
tanaman mencerminkan status nutrisi
suatu tanaman, dan berat Kkering
tanaman merupakan indikator yang
menentukan baik tidaknya suatu
tanaman. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Lakitan (1996) vyang
menyatakan bahwa kandungan unsur

diameter bonggol mengakibatkan hara di dalam tanaman dihitung
bobot tajuk secara keseluruhan tidak berdasarkan berat bahan kering
bertambah, sehingga berat kering tanaman yang disajikan dengan
bibit juga tidak bertambah pada satuan ppm atau persen.

semua perlakuan.
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Indeks Mutu Bibit

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi antara
pupuk daun dengan giberelin serta
faktor tunggal konsentrasi pupuk
daun dan faktor tunggal konsentrasi

giberelin berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering bibit kelapa
sawit (Lampiran 3.7). Indeks mutu
bibit kelapa sawit yang diberi pupuk
daun dan giberelin disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Indeks mutu bibit kelapa sawit yang diberi pupuk daun dan giberelin

Konsentrasi Pupuk Daun Konsentrasi Giberelin (ppm) Rerata
(ppm) 0 5.000 10.000
0 4,33 5,24 3,25 4,27
1.500 4,53 3,34 3,41 3,76
3.000 4,42 4,00 3,92 4,11
Rerata 4,43 4,19 3,53
Tabel 7 menunjukkan bahwa Indeks mutu  bibit  merupakan

indeks mutu bibit kelapa sawit tidak
dipengaruhi oleh pemberian
konsentrasi  pupuk  daun  dan
konsentrasi giberelin. Hal ini diduga
karena pemberian konsentrasi
giberelin mempengaruhi
pertumbuhan terhadap tinggi bibit
tetapi dengan berkurangnya
perkembangan diameter  bonggol
mengakibatkan bobot tajuk secara
keseluruhan tidak bertambah dan
berat kering bibit tidak bertambah
pada semua perlakuan sehingga
indeks mutu bibit juga tidak
bertambah.

Indeks mutu bibit kelapa
sawit pada penelitian ini berkisar
antara 3,25 sampai 5,24. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai indeks
mutu  bibit tinggi. Hendromono
(2003) menyatakan bahwa semakin
tinggi nilai indeks mutu bibit maka
semakin baik pula bibit tersebut untuk
dipindahkan ke lapangan. Indeks
mutu  bibit  besar dari 0,09
menunjukkan bahwa tanaman
tersebut mempunyai tingkat
ketahanan yang tinggi saat
dipindahkan ke lapangan.

akumulasi fotosintat atau asimilat
yang terkandung dihitung melalui
perbandingan berat kering tanaman
dengan rasio tinggi dan bonggol
ditambah rasio tajuk akar yang
dinyatakan dalam satuan gram yang
juga merupakan satuan berat kering
bibit. Hal ini diperkuat dengan

pernyataan Prawiratna dan
Tjondronegoro (1995) yang
menyatakan, indeks mutu Dbibit

mencerminkan berat kering suatu
tanaman sedangkan berat kering
tanaman adalah status nutrisi tanaman
dan indikator yang kaitannya dengan
ketersediaan unsur hara.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Tidak ada pengaruh interaksi
pupuk daun dengan giberelin pada
komponen  pertumbuhan  bibit
kelapa sawit pada peubah tinggi,
jumlah pelepah daun, diameter
bonggol, volume akar, ratio tajuk
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akar, berat kering bibit dan indeks
mutu bibit.

2. Perlakuan giberelin meningkatkan
tinggi  bibit  kelapa  sawit,
dibandingkan dengan yang tidak
diberi giberelin sedangkan
perlakuan pupuk daun tidak
meningkatkan tinggi tanaman.

3. Bibit kelapa sawit yang diberi
konsentrasi giberelin 10.000 ppm
mampu meningkatkan tinggi bibit
mencapai 91,30 cm.

Saran

Perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan pemberian
konsentrasi  pupuk  daun  dan

konsentrasi  giberelin yang lebih
tinggi terhadap bibit kelapa sawit agar
menghasilkan bibit yang
pertumbuhannya lebih baik.
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